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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belgjar dan sikap peserta didik
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dengan penerapan model pembelgaran
learning cycle 5E, serta memperoleh gambaran respon guru dan peserta didik terhadap
penerapan model tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan metode pre-experimental design
melalui one group pretest-posttest design yang dilaksanakan di SMAN 1 Krueng Barona
Jaya Kabupaten Aceh Besar. Sampel yang terpilih menggunakan teknik purposive sampling
yaitu kelas XI1 IPA-3 yang dijadikan kelas eksperimen. Pengumpulan data dil akukan dengan
pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belgar, lembar observasi untuk
mengetahui sikap peserta didik, serta angket untuk mengetahui respon guru dan peserta didik
terhadap model pembelgjaran learning cycle 5E. Hasl uji normalitas menunjukkan bahwa
data N-gain berdistribusi normal. Nilai rata-rata N-gain hasil belgar peserta didik yang
diperoleh sebesar 35,9% termasuk kedalam kategori sedang. Secara deskriptif sikap belgjar
peserta didik juga menunjukkan adanya peningkatan. Guru dan peserta didik juga
memberikan tanggapan yang positif terhadap penerapan model pembelgjaran learning cycle
5E, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran dengan model learning cycle 5E dapat
meningkatkan hasil belgjar dan sikap peserta didik.

Kata Kunci: Model learning cycle 5E, hasil belgjar, sikap.

Abstract

This research is amed to examine the improvement of learning outcomes and attitudes of
students on the subject of solubility and solubility product by the implementation of learning
cycle 5E’s learning model, as well as to obtain the student and teachers’ responses to the
implementation of the model. This research was conducted using a pre-experimenta design
through one group pretest-posttest design that implemented in SMAN 1 Krueng Barona Jaya,
Aceh Besar district. The sample which was selected by using purposive sampling technique
is X1l IPA-3 class which is used as the experimental class. Data collection was conducted by
pretest and posttest to examine the improvement of learning outcomes, observation sheets,
students’ attitude as well as a questionnaire to evaluate the response of teachers and students
toward learning cycle 5E’s learning model. The test results of a normality showed that N-
gain data was normally distributed. The average value which of learning outcome’s N-gain
of students was 35, 9% that included into the medium category. In descriptive manner, the
attitude of the students also gave a positive response to the implementation of learning cycle
5E’s learning model, so it can be concluded that learning by learning cycle 5E model can
improve learning outcomes and attitudes of student.
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PENDAHULUAN

Kimia merupakan pelgaran yang
dianggap sulit oleh peserta didik di SMA.
Ha itu dikarenakan materi kimia
merupakan pelgjaran yang bersifat abstrak
dan juga kongkrit sehingga diperlukan
pemahaman konsep yang mendalam, salah
satunya adalah materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan. Kompetensi kimia materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan yang
dipahami peserta didik hanya sebatas pada
menghafalkan konsep, dan
mengaplikasikan langsung konsep yang
dipelgari (Setiyono, 2011). Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara pada salah seorang
guru kimia di salah satu SMA Kabupaten
Aceh Besar yaitu SMA Negeri 1 Kreung
Barona Jaya. Dimana diketahui adanya
anggapan sulit  peserta didik dalam
memahami pelgjaran kimia terutama pada
materi perhitungan seperti  materi asam
basa, larutan penyangga, hidrolisis garam,
dan kelarutan dan hasil kali kelarutan.

Hal itu juga tercermin dari data UN
tahun 2012/2013 di SMA tersebut yang
menunjukkan rendahnya persentase daya
serap dalam memprediks hidrolisis garam
dan keélarutan dan hasil kali kelarutan,
dimana nila rata-rata yang dicapai peserta
didik hanya sebesar 55,2%. Ha ini
menunjukkan bahwa, sebanyak 44,8%
materi Ks, belum dapat dicapai oleh peserta
didik. Rendahnya nila UN tahun
2012/2013 di SMAN 1 Krueng Barona Jaya
tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah strategi belgjar
mengajar yang dirancang dan
direncanakan. Berdasarkan hasi
wawancara, diketahui bahwa guru masih
menggunakan metode belgjar yang berpusat
pada guru (teacher centered), dan jarang
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menggunakan metode pembelgaran yang
dapat melibatkan  peserta didik untuk
terlibat langsung dalam proses
pembelgaran, dan mampu menjadikan
peserta didik untuk lebih aktif dan kreatif,
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013. Untuk itu, maka diperlukan suatu
perubahan strategi pembelgaran dari yang
berpusat pada guru (teacher centered)
menjadi pembelgaran yang berpusat pada
pesertadidik (student centered).

Model pembelgjaran merupakan
suatu strategi pembelgjaran yang dapat
meningkatkan  aktivitas,  pemahaman
konsep, motivasi, dan kredativitas peserta
didik, serta mampu melibatkan peserta
didik pada saat proses pembelgaran
berlangsung. Joyce dan Weil dalam
Rusman (2012) berpendapat bahwa, model
pembelgaran adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana
pembelgjaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelgaran, dan
membimbing pembelgjaran di kelas atau
yang lain. Lebih lanjut, Eggen & Kauchak
(2012) menyebutkan bahwa  model
pembelgaran adalah pendekatan spesifik
ddam  menggar yang  mencakup
serangkaian  langkah  spesifik  yang
dirancang untuk membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan pemikiran
kritis mereka dan mendapatkan pemahaman
mendalam tentang bentuk-bentuk spesifik
dari materi. Salah satu model pembelgaran
yang memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk aktif mengkonstruksi dan
mengembangkan  pengetahuan  adalah
model pembelgaran learning  cycle
(Soeprodjo dkk., 2008). Learning cycle
dipilih dalam penelitian ini disebabkan



Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 03, No.01, him 19-26, 2015

learning cycle merupakan salah satu model
pembelgjaran yang berpusat pada peserta
didik, dimana model pembelgaran learning
cycle merupakan proses kognitif yang aktif,
dimana peserta didik melewati berbagai
pengalaman pendidikan eksploratif yang
memungkinkannya untuk menggali
pengetahuan (Qarareh, 2012). Modéd
learning cycle membantu peserta didik
memahami ide-ide ilmiah, meningkatkan
penaaran ilmiah mereka, dan
meningkatkan keterlibatan mereka dalam
kelas sains (Brown & Abel, 2007). Menurut
Cohen dan Clough dalam Fgaroh & Dasna
(2007), penerapan model learning cycle
memberikan beberapa keuntungan vyaitu
meningkatkan motivasi belgar karena
peserta didik dilibatkan secara aktif dalam
proses pembelgjaran, membantu
mengembangkan sikap ilmiah peserta
didik, dan pembelgaran menjadi lebih
bermakna.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan Soeprodjo dkk. (2008) diperoleh
kesmpulan, ada pengaruh  positif
penggunaan model learning cycle terhadap
hasil belgar peserta didik dalam materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan. Hasil
penelitian Sumarni (2010) juga menyatakan
pembelgaran learning cycle mampu
meningkatkan penguasaan konsep kimia
dasar dan keterampilan generik sans
inferensia logika bagi calon guru kimia
Lebih lanjut, hasil penelitian
Rahayuningsih dkk. (2012) menyebutkan,
penerapan model pembelgaran learning
cycle diserta peta konsep dapat
meningkatkan  kualitas proses belgar
berupa sikap, minat, konsep diri, nilai dan
moral serta hasil belgjar peserta didik pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.
Kemudian hasil penelitian Tuna & Kacar
(2013) juga menunjukkan bahwa, model
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pembelgjaran learning cycle tidak hanya
berpengaruh terhadap prestasi belgjar tetapi
juga pada kepermanenan pengetahuan
peserta didik dalam pelgjaran trigonometri.
Tujuan dari penditian ini yaitu untuk
melihat  pengaruh  penerapan  model
pembelgjaran learning cycle 5E pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
terhadap peningkatan hasil belgar dan
sikap pesertadidik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode pre-experimental
design melalui one group pretest-posttest
design, yaitu rancangan penelitian yang
memberikan perlakuan kepada kelompok
eksperimen tanpa dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Pengaruh perlakuan
yang diberikan dapat dilihat dari perbedaan
pretest dan posttest. Pendlitian ini
dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu: (1)
pemberian tes awal (pretest) sebelum
pembelgjaran dengan model learning cycle
5E, (2) pelaksanaan pembelgaran dengan
model learning cycle 5E, dan (3)
pemberian tes akhir (posttest) sesudah
pembelgaran dengan model learning cycle
5E. Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI IPA SMAN 1
Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh
Besar, sedangkan yang menjadi sampel
dalam penelitian adalah peserta didik kelas
X1 1PA-3. Adapun teknik pengambilan
sampel  dilakukan  secara  purposive
sampling.

Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen tes,
lembar observasi, dan angket. Instrumen tes
berupa pretest dan posttest digunakan
untuk mengetahui peningkatan hasil belgjar
peserta didik, data yang diambil dengan
instrumen harus benar dan dapat dipercaya.
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Untuk itu dilakukan beberapa andisis
instrumen pada hasil uji coba soal sebelum
soal tersebut digunakan. Analisis instrumen
yang dilakukan adalah daya pembeda,

tingkat kesukaran, validitas, dan
reliabilitas. Lembar observasi  untuk
mengetahui  sikap peserta didik dan

keterlaksanaan model, serta angket untuk
mengetahui respon guru dan peserta didik
terhadap model pembelgaran learning
cycle 5E.

Andlisa data hasil penditian
berupa nilai pretest dan posttest dengan
menghitung gain ternormalisasi (N-gain),
kemudian dilakukan uji normalitas terhadap
N-gain tersebut. Data sikap dan angket
pendapat guru serta peserta didik terhadap

Tabd 1. TesHasil Belgjar Peserta Didik

model pembelgaran learning cycle 5E
dilakukan dengan menggunakan statistik
deskriptif.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Dalam pendlitian ini analisis data
hasil belgar peserta didik untuk materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan diperoleh
dari nilai pretest dan postest. Dimana
konsep dasar materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan yang disagjikan mencakup seluruh
sub materi yang didasarkan pada
kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar
(KD) materi kimia untuk kelas XI SMA.
Adapun rekapitulasi tes hasil belgar materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan peserta
didik dapat dilihat pada Tabe 1.

Parameter Statistik Hasil Belajar Peserta Didik
Pretest Postest
Jumlah pesertadidik 16 16
Skor tertinggi 40 80
Skor terendah 10 30
Rata-rata 25 51,87
Standar Deviasi 8,16 13,77

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh
nilai rata-rata pretest peserta didik sebelum
penerapan model pembelgaran learning
cycle 5E adalah sebesar 25, dan pada saat
posttest terjadi  peningkatan rata-rata
menjadi  51,87. Untuk  mengetahui
peningkatan hasil belgjar peserta didik yang
dicapai, dilakukan melalui perhitungan N-
gain. Dari perhitungan tersebut didapatkan
hasil N-gain dalam kategori rendah, sedang
dan tinggi. Untuk N-gain kategori rendah
diperolen dari 8 orang peserta didik,
kemudian N-gain kategori sedang sebanyak
6 orang peserta didik, dan selanjutnya N-
gain kategori tinggi sebanyak 2 orang
peserta didik. Sedangkan rata-rata N-gain
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sebesar 0,359 termasuk kedalam kategori
sedang. Dalam penélitian ini, uji normalitas
data dimaksudkan untuk mengetahui
apakah data N-gain yang diandisis
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas data dilakukan dengan uji
Shapiro-Wilk melalui software SPSS versi
21 dengan taraf signifikan o = 0,05. Hasil
uji normalitas skor N-gain data hasil belgjar
diperoleh signifikansi yaitu 0,061. Nilai
signifikan > 0,05, dengan demikian
dismpulkan bahwa Ho diterima yang
berarti skor N-gain data hasil belgjar peserta
didik berdistribusi normal.

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat  diketahui  bahwa
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penerapan model pembelgaran learning
cycle 5E dapat meningkatkan hasil belgjar
peserta didik yang dibuktikan dari
perolehan skor posttest dan nilai N-gain
yang diperoleh. Hal ini serupa dengan hasil
penelitian Utari dkk. (2013) bahwa, ada
peningkatan hasil belgjar kognitif peserta
didik dari pretest ke posttest setelah
menerapkan model pembelgjaran learning
cycle 5E. Hal yang sama juga ditunjukkan
dari hasil penelitian Sari dkk. (2013) yang
juga memperlihatkan bahwa  model
pembelgaran learning cycle S5E dengan
penilaian portofolio dapat meningkatkan
hasil belgjar kognitif peserta didik. Lebih
lanjut, hasil penelitian Qarareh (2012) juga
menunjukkan hal yang sama, bahwa belgjar
dengan menggunakan model pembelgaran
learning cycle 5E merupakan suatu
pembelgaran bermakna yang dapat
meningkatkan prestasi belgjar peserta didik.
Hasil penelitian yang diperoleh Yalcin &
Bayrakceken (2010), menunjukkan ada
perbedaan yang signifikan secara statistik
antara kelompok eksperimen dan kontrol
terhadap prestasi pre-service guru sains
untuk materi asam-basa dalam mendukung
kelompok eksperimen, dan menunjukkan
bahwa kegiatan berdasarkan  model
pembelgaran learning cycle 5E secara
signifikan dapat meningkatkan
pembelgaran materi asam-basa peserta
didik dibandingkan dengan instruksi
tradisional. Selain itu, andlisis data
wawancara menunjukkan bahwa kegiatan
berdasarkan model pembelgaran learning
cycle 5E dapat dengan  mudah
diimplementasikan di kelas sains dan
membantu peserta didik meningkatkan
pembelgaran bermakna. Penelitian yang
dilakukan oleh Sadi & Cakiroglu (2010)
juga menunjukkan hasil yang sama, dimana
model pembelgaran learning cycle 5E
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dapat meningkatkan prestasi belgjar peserta
didik dalam pembelgaran sains pada
konsep sistem peredaran darah manusia.
Hasil penelitian juga
memperlihatkan, rata-rata nilai postest yang
diperoleh peserta didik yaitu sebesar 51,87.
Dari 16 orang peserta didik yang mengikuiti
pembelgaran learning cycle 5E, hanya 2
orang peserta didik yang mendapat nilai
tertinggi 80. Perolehan nilai rata-rata
tersebut masih dibawah angka 60 dengan
kategori N-gain sedang. Berdasarkan
pengamatan yang telah dilakukan pada saat
penelitian berlangsung, ha ini mungkin
disebabkan karena faktor perhitungan
matematis peserta didik yang masih rendah.
Dalam soal-soal materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan, selain konsep kimia peserta
didik juga harus mampu menguasai konsep
perhitungan yang sebenarnya telah
dipelgari sgjak SMP. Namun
kenyataannya, masih terdapat peserta didik
yang belum mampu menyelesaikan
perhitungan matematis yang dilibatkan
dalam soal-soal kelarutan dan hasil kali
kelarutan. Hal ini sgalan dengan hasl
penelitian  Udousoro  (2011) yang
menemukan bahwa, peserta didik dengan
kemampuan matematika tinggi berperforma
lebih baik dari pada peserta didik dengan
kemampuan matematika yang rendah dalam
bidang kimia, ini berarti bahwa tanpa
matematika, mata pelgjaran seperti kimia
dan ilmu-ilmu lainnya tidak akan jelas
dipahami, dianalisis dan dievaluasi. Lebih
lanjut hasil penelitian Raehanah dkk. (2014)
menyebutkan, kemampuan  matematis
merupakan salah satu faktor internal yang
mendukung keberhasilan kognitif peserta
didik dalam  malakukan  ketepatan
penghitungan matematika, misalnya materi
larutan penyangga yang didominasi oleh
hitung-hitungan yaitu dalam mencari pH
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larutan. Hasil penelitian  Merdekawati
(2013) juga menunjukkan hal yang sama,
dimana terdapat perbedaan yang signifikan
pada prestas belgar kimia peserta didik
dengan kemampuan matematik tinggi dan
peserta didik dengan  kemampuan
matematik rendah.

Pengamatan sikap peserta didik
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
pertemuan pertama dan pertemuan kedua.
Hasil pengamatan sikap peserta didik pada
pengamatan pertama dan pengamatan kedua
disgiikan dalam bentuk grafik seperti pada
Gambarl.
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Gambar 1. Peningkatan Sikap Peserta Didik Pengamatan 1 dan Pengamatan |1

Berdasarkan Gambar 1 terlihat
bahwa untuk aspek sikap pada pengamatan
pertama yaitu sikap jujur, disiplin, dan
toleran berturut-turut 88, 90, dan 100%
masuk ke dalam kategori sangat baik.
Sedangkan sikap tanggung jawab dan kerja
sama berturut-turut 70, dan 78% masuk ke
daam kategori bak. Kemudian hasil
pengamatan pertemuan kedua diperoleh
hasil bahwa untuk seluruh aspek sikap yang
diamati berturut-turut 94, 85, 97, 100, dan
88%, masuk ke dalam kategori sangat baik.
Dari Gambar 1 juga terlihat bahwa terjadi
peningkatan untuk sikap jujur, tanggung
jawab, disiplin, dan kerja sama, yang
diamati oleh 4 orang observer. Sedangkan
untuk sikap toleran tidak mengaami
peningkatan, akan tetapi mendapatkan
persentase yang tetap antara pengamatan
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yang dilakukan pada pengamatan pertama
maupun pengamatan kedua. Dari hasil
analisis sikap, diperoleh kesimpulan bahwa
terjadi peningkatan skor rata-rata sikap
peserta didik terlihat pada pengamatan
pertemuan kedua. Grafik diatas juga
menunjukkan bahwa, model learning cycle
5E dalam penelitian ini meningkatkan sikap
peserta didik, dan hal ini sgaan dengan
hasil penelitian Rahayuningsih dkk. (2012)
yang juga menyatakan, pembelgaran model
learning cycle 5E dapat meningkatkan salah
satu indikator dari aspek afektif yang
diukur, yaitu indikator sikap peserta didik
yang diperoleh  sebanyak 2  kali
pengamatan. Lebih lanjut hasil penelitian
Sari dkk. (2013) juga menunjukkan bahwa
penerapan model pembelgjaran learning
cycle 5E dapat meningkatkan kualitas
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proses belgar, dimana salah satu aspek
yang diukur adalah aspek afektif peserta
didik. Adanya skap kerja sama yang
dimiliki oleh peserta didik pada saat diskusi
kelompok berlangsung, dapat memotivasi
peserta didik untuk bekerja bersama-sama
daam upaya penyelesasian LKPD yang
diberikan, sehingga hasil belgar peserta
didik juga jauh lebih baik. Hal itu sgaan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mustapha dkk. (2014) yang menemukan
bahwa, kemampuan kerja sama yang
dimiliki oleh peserta didik yang meningkat
dalam setigp tahapan diskusi kelompok,
juga menunjukkan prestas belgjar peserta
didik yang lebih baik.

Hasil yang diperoleh dari tanggapan
guru terhadap model pembelgaran, yaitu
100% guru sangat setuju terhadap model
pembelgaran learning cycle 5E. Kemudian
dari 16 orang peserta didik dengan 9
pernyataan diperoleh jawaban sangat setuju
sebanyak 35,13%, setuju sebanyak 44,08%,
tidak setuju sebanyak 1,35%, dan sangat
tidak setuyju sebanyak 0,16%. Hasl
persentase keseluruhan jawaban yang
diperolen adalah  80,74%, sehingga
termasuk dalam kriteria sangat setuju. Jadi,
ratarrata peserta didik sangat setuju
terhadap model pembelgaran learning
cycle 5E yang telah dil aksanakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pendlitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran kimia dengan penerapan
model pembelgjaran learning cycle 5E pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
dapat meningkatkan hasil belgjar dan sikap
peserta didik, serta secara keseluruhan
penerapan model learning cycle 5E
mendapatkan tanggapan yang positif baik
dari guru maupun peserta didik.
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